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Literas ekonomi Syariah di Indonesia hanya meningkat dari 16,3% menjadi 20,1% diakhir tahun 2021 yang
mana dari persentase tersebut di indikasikan bahwa tingkatannya masih lessliterate (Bl, 2022). Sementara
target pangsa pasar ekonomi Syariah tahun 2023 sebagaimana yang direncankan Bank Indonesia belum
mencapal 20%. Makadari itu dibutuhkan strategi peningkatan literasi ekonomi Syariah melalui lembaga-
lembaga yang memiliki kurikulum pendidikan ekonomi Syariah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal dan pengaruhnya terhadap peningkatan
literasi ekonomi Syariah. Melalui metode SLR diklasifikasikan bahwa permasalahan yang dihadapi majelis
taklim adalah dari segi administratif dan pendanaan. Metode SLR juga digunakan untuk menemukan
indikator literasi ekonomi Syariah yang menjadi variabel penelitian ini dan saran penerapannyadi majelis.
Kemudian hasil SLR dibuktikan kepada responden menggunakan metode Delphi. Sesuai dengan metode
Delphi, responden dalam penelitian haruslah melibatkan pakar untuk menemukan solusi permasalahan
dalam penelitian, maka responden yang menjadi fokus penelitian adalah sembilan pakar dari berbagai
lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi majelis taklim dapat di atasi dengan
membuat program unggulan yang sesuai dengan karakteristik majelis taklim. Peningkatan literasi ekonom
Syariah di mgjelistaklim dapat menjadi program unggulan dengan strategi penerapannya melibatkan
berbagai pihak yang secaralansung maupun tidak lansung berpengaruh terhadap majelis taklim.

...... Sharia economic literacy in Indonesia only increased from 16.3% to 20.1% at the end of 2021, which
indicates that the level is still less literate (BI, 2022). Meanwhile, the target market share of the Sharia
economy in 2023 as planned by Bank Indonesia has not yet reached 20%. Therefore, a strategy is needed to
increase Sharia economic literacy through institutions that have a Sharia economic education curriculum.
The purpose of this study was to determine the description of majelis taklim as a non-formal educational
institution and its influence on increasing Sharia economic literacy. Through the SLR method, it is classified
that the problems faced by majelistaklim are in terms of administration and funding. The SLR method was
also used to find indicators of Sharia economic literacy which became the variables of this study and
suggestions for their application in the majelis. Then the results of SLR were proven to respondents using
the Delphi method. In accordance with the Delphi method, respondents in the research must involve experts
to find solutions to problems in the research, so the respondents who are the focus of the research are nine
experts from various institutions. The results showed that the obstacles faced by taklim assemblies can be
overcome by making superior programmes that are in accordance with the characteristics of taklim
assemblies. Increasing Sharia economist literacy in taklim assemblies can be a superior programme with an
implementation strategy involving various parties that directly or indirectly affect taklim assemblies.
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